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ABSTRAK 

Perilaku hidup bersih dan sehat adalah strategi untuk menciptakan kemandirian 

dalam mencapai kesehatan, kebiasaan hidup dengan perilaku hidup yang tidak 

sehat dan buruk dapat mengakibatkan permasalahan kesehatan. Sekolah 

merupakan institusi pendidikan yang menjadi sasaran perilaku hidup bersih dan 

sehat. Angka pelaksanaan hidup bersih dan sehat khususnya pada anak sekolah 

masih tergolong rendah  yaitu sebesar 35,8 % dan jauh target institusi pendidikan 

sebesar 70%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

pengetahuan, sikap dan fasilitas sarana dan prasarana dengan perilaku hidup 

bersih dan sehat Pada Anak Sekolah Dasar Di Wilayah Kerja Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan studi cross sectional, jumlah sampel 126 responden 

dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, Analisis 

data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak sekolah dasar di Wilayah 

Kerja Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir berjumlah sebanyak 126 

orang (52.4%), analisis bivariat terdapat hubungan antara pengetahuan (p-value = 

0,003), sikap (p-value = 0,006),dan fasilitas sarana dan prasarana (p-value =0,009) 

menunjukkan adanya hubungan dengan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan perilaku 

hidup bersih dan sehat pada anak sekolah di wilayah kerja Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir masih tergolong buruk, hal ini disertai dengan 

pengetahuan yang tinggi serta cara pandang sikap yang positif dan fasilitas sarana 

dan prasarana yang tidak sesuai dengan indikator pelaksanaan perilaku hidup 

bersih dan sehat. Saran bagi pihak sekolah untuk dapat mendukung kegiatan 

perilaku hidup bersih dan sehat untuk anak atau warga sekolah dan melengkapi 

fasilitas sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Sarana dan Prasarana, Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat 
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ABSTRACT 

Clean and healthy living behavior is a strategy to create independence in 

achieving health, living habits with unhealthy and bad lifestyles can lead to health 

problems. Schools are educational institutions that are targeted at clean and 

healthy living behaviors. The clean and healthy life implementation rate, 

especially for school children, is still relatively low at 35.8% and is far from the 

target of educational institutions of 70%. This study aims to analyze the 

relationship between knowledge, attitudes and facilities, and infrastructure with 

clean and healthy living behavior in elementary school children in the Working 

Area of North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This type of research used a 

quantitative method with a cross-sectional study approach, the number of samples 

was 126 respondents and the sample was taken using a purposive sampling 

technique. Data analysis used the chi-square test. The results showed that the 

implementation of clean and healthy living behaviors in elementary school 

children in the Working Area of North Indralaya District, Ogan Ilir Regency 

totaled 126 people (52.4%), the bivariate analysis found a relationship between 

knowledge (p-value = 0.003), attitude (p-value = 0.006), and facilities and 

infrastructure (p-value = 0.009) indicate a relationship with clean and healthy 

living behavior. Based on these results, it can be concluded that the 

implementation of clean and healthy living behaviors in school children in the 

working area of Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency is still relatively bad, 

this is accompanied by high knowledge and a positive attitude perspective and 

facilities and infrastructure that are not by indicators of implementation of clean 

and healthy living behavior. Suggestions for the school to be able to support clean 

and healthy living behavior activities for children or school members and 

complete facilities and infrastructure that do not meet the requirements. 

 

Keywords: Knowledge, Attitude, Facilities and Infrastructure, Clean and Healthy 

Behavior 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa kesehatan 

merupakan salah satu hak individu untuk dapat melaksanakan segala bentuk 

kehidupan atau kebiasaan sehari-hari. Untuk menjalani hidup yang sehat, setiap 

orang harus memiliki perilaku yang baik, yaitu perilaku hidup bersih dan sehat. 

Pola hidup bersih dan sehat adalah strategi yang digunakan untuk menciptakan 

kemandirian dalam menciptakan dan mencapai kesehatan. Perilaku hidup bersih 

dan sehat dilakukan atas dasar pengakuan hasil belajar yang dapat memungkinkan 

individu atau anggota keluarga untuk meningkatkan derajat kesehatannya (WHO, 

2010). 

Strategi yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat ialah dengan menyelenggarakan sistem perilaku 

hidup bersih dan sehat. Perilaku hidup bersih dan sehat ialah suatu bayangan 

berkaitan dengan pola hidup keluarga dalam mencermati dan mengontrol 

kesehatan semua bagian dari keluarga. Seluruh tingkah laku kesehatan yang 

dijalankan atas kehendak sendiri memiliki tujuan agar keluarga ataupun anggota 

keluarga lainnya mampu menyelamatkan dirinya di bidang kesehatan dan juga 

ikut serta dalam tindakan kesehatan (Rahmawati dan Proverawati, 2016). 

 Berdasarkan data (WHO), disebutkan bahwa 829.000 orang meninggal 

karena penyakit diare setiap tahun karena mengkonsumsi air minum yang 

terkontaminasi, sanitasi yang buruk dan kebersihan tangan yang tidak tepat yang 

disebabkan oleh debu, polusi dan patogen. Ditemukan juga bahwa 24% penduduk 

dunia, terutama anak usia sekolah, terinfeksi cacing tanah, dan juga ditemukan 

bahwa 15% anak usia sekolah menderita pneumonia dan penyakit lainnya secara 

moral. karena pola hidup yang tidak sehat dan bersih  (WHO, 2019). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

prevalensi diare di Sumatera Selatan diagnosis tenaga kesehatan kelompok 

Sekolah Dasar sebesar 4,52%. Sedangkan prevalensi pada kelompok usia 5-14 

tahun prevalensinya 4.96% dari total penduduk Riskesdas (2018). Berdasarkan 
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data tersebut, pada tahun 2018 Palembang juga memiliki 94.653 kasus diare, 

32.336 kasus ISPA dan 13.514 kasus tuberkulosis di Palembang. Dalam hal ini 

ditemukan kasus diare sebagai salah satu penyakit tertinggi di Sumatera Selatan  

Dalam penelitian Maryunani (2013) salah satu penyebab penyakit diare 

pada anak usia sekolah adalah pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat yang 

buruk di lingkungan aktivitas sekolah. Pelaksanaan perilaku hidup bersih dan 

sehat yang buruk seperti tidak melakukan mencuci tangan dengan sabun dan air 

yang mengalir setelah buang air besar, sebelum makan serta sebelum menyiapkan 

makanan, mengkonsumsi jajanan yang tidak sehat seperti jajanan pinggir jalan 

yang terpapar debu dan polusi, serta perilaku meludah di sembarang tempat.    

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan (2018), cakupan perilaku 

hidup bersih dan sehat di wilayah Indonesia masih rendah karena persentase 

sekolah yang menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat hanya 35,8%, 

sedangkan target nasional institusi pendidikan adalah 70%. Maka dari data diatas 

angka cakupan perilaku hidup bersih dan sehat di Indonesia belum mencapai 

target nasional institusi pendidikan. Pada  penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 

dan Fajar (2018) di Sekolah Dasar Negeri 20 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

diperoleh prevalensi perilaku hidup bersih dan sehat didapatkan sebesar 29.61 % 

dan hasil penelitian ini juga jauh dari target nasional.  

Menurut Kementrian Kesehatan 2011 yang menjadi indikator dalam 

perilaku hidup bersih dan sehat sekolah yang dipakai sebagai pengukuran praktik 

perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah yaitu, mencuci tangan dengan air yang 

mengalir dan menggunakan sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah, 

menggunakan jamban yang bersih dan sehat, membuang  sampah ditempat 

sampah, tidak merokok, tidak mengkonsumsi narkotika, alkohol, psikotropika dan 

zat adiktif lainnya (NAPZA), tidak meludah sembarang tempat, memberantas 

jentik nyamuk (Kemenkes, 2011).  

 Terwujudnya perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah perlu 

diupayakan agar dapat meningkatkan kesadaran diri sasaran yaitu siswa dan 

warga sekolah. Hal ini dapat didukung dengan adanya sarana dan prasarana. 

Program promosi kesehatan sekolah efektif dalam mengubah perilaku siswa dan 

meningkatkan kebiasaan hidup sehat mereka.Target perubahan yang paling efektif 
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adalah siswa. Usia siswa atau anak usia sekolah dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhannya, serta prestasi belajarnya (Aswadi 

et al., 2017).   

Pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat disekolah harus didasari 

oleh pengetahuan, sikap dan kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana. 

Pengetahuan Siswa tentang perilaku hidup bersih dan sehat sangatlah penting, 

karena pengetahuan siswa yang tinggi terhadap perilaku hidup sehat akan menjadi 

pendorong timbulnya usaha sadar siswa untuk menjaga dan meningkatkan 

kesehatannya melalui perilaku hidup bersih sehat. Pengetahuan merupakan 

domain terpenting bagi terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku  yang didasari 

pengetahuan akan lebih baik dari pada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan (Cahyaningrum, 2016). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Azwar (2015) sikap merupakan 

reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau 

objek. Sikap secara nyata menunjukan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap 

stimulus tertentu, dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan suatu reaksi yang 

bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Penelitian Lina (2016) tentang 

gambaran perilaku hidup bersih dan sehat di SDN 29 Ulak Karang Padang 

didapatkan, bahwa pengetahuan siswa tentang PHBS masih rendah yaitu 53,35%, 

Berdasarkan penelitian sikap siswa yang negatif terhadap PHBS sebesar 40% dan 

46,7% siswa belum mampu bertindak sesuai indikator PHBS dengan baik (Suhri 

et al., 2014). 

Pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat yang baik juga dipengaruhi 

oleh fasilitas dan sarana PHBS di sekolah memadai. Fasilitas penunjang PHBS di 

sekolah ialah ketersediaan air bersih yang bebas dari jentik nyamuk, tersedianya 

kantin yang sehat, tersedianya jamban yang bersih, tempat dan program olah raga 

yang terukur dan teratur, dan juga adanya tempat sampah Kemenkes (2008). 

Permasalahan sanitasi menjadi dasar dalam  menanggulangi  berbagai penyakit 

menular  di  Indonesia.  Penelitian –penelitian sebelumnya   menemukan   bahwa   

beberapa faktor risiko dari penyakit menular bersumber dari sanitasi yang buruk 

Ardillah et al. (2020). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

PHBS anak sekolah berasal dari pengetahuan, sikap, fasilitas sarana dan 
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prasarana, dukungan dari orang tua, dukungan teman sekolah, dukungan guru di 

sekolah, dan sarana prasarana yang memadai Adiwiryono (2010). Hasil penelitian 

ini sesuai dengan teori Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2012) bahwa salah 

satu faktor yang menentukan terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat adalah 

faktor pendukung (enabling factor), yang terwujud dalam lingkungan fisik, 

tersedia atau tidak tersedianya fasilitas di sekolah.  

 Hasil Survei selajutnya disekolah tersebut adanya temuan masalah 

siswa/siswi yang belum melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat seperti 

belum terlaksananya mencuci tangan pakai sabun dan air yang mengalir sebelum 

dan sesudah makan karena menurut mereka untuk memakan makanan kecil tidak 

perlu mencuci tangan dan hanya sewaktu memakan nasi saja untuk mencuci 

tangan, ada 1 tong sampah di setiap kelas namun kondisinya kurang layak pakai 

dan tidak ada penutupnya, Jumlah toilet untuk siswa hanya tersedia, siswa-siswi 

juga masih ada yang belum sadar akan pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat, seperti jajan sembarangan, tidak sarapan, rambut panjang dan kuku 

panjang. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dari itu perlu mengkaji dengan 

lebih jelas terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Pada Tahun 2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, hal – hal yang menyangkut dalam 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dapat diketahui aspek lingkungan non fisik 

bahwa pengetahuan,sikap siswa tentang mencuci tangan dengan air yang mengalir 

dan memakai sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah, 

menggunakan kamar mandi/wc yang bersih dan sehat, membuang sampah pada 

tempatnya masih tergolong rendah atau kurang. Hal ini dibuktikan ketika peneliti 

melakukan survei awal dengan mengamati dalam kegiatan sehari-hari siswa SDN 

di Kecamatan Indralaya Utara. Hampir sebagian siswa belum memahami cara 

mencuci tangan yang benar, Tidak terdapatnya fasilitas yang tidak memadai untuk 

mendukung pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan praktik yang 

benar.  
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 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak Sekolah Dasar Di 

Wilayah Kerja Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir tahun 2022 ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak Sekolah Dasar 

di Wilayah Kerja Kecamatan Indaralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, sarana dan prasarana 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah 

Kerja Kecamatan  Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

2) Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja 

Kecamatan  Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3) Untuk menganalisis hubungan antara sikap dengan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat Pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja 

Kecamatan  Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

4) Untuk menganalisis hubungan antara fasilitas sarana dan prasarana 

dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak Sekolah Dasar di 

Wilayah Kerja Kecamatan  Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 Sebagai sarana memperdalam dan mengimplementasikan ilmu yang telah 

didapat dimasa studi, menambah informasi dan wawasan peneliti serta evaluasi 

manajemen waktu dan relasi. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan menambah bahan kepustakaan tentang 

penerapan PHBS disekolah serta mengembangkan lebih lanjut tentang ilmu atau 

teori yang ada berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Sekolah Dasar  

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

pelaksanaan PHBS mengenai mencuci tangan dengan air mengalir dan memakai 

sabun, mengkonsumsi jajanan sehat dikantin sekolah, menggunakan kamar 

mandi/wc yang bersih dan sehat, membuang sampah pada tempatnya kepada 

pihak sekolah untuk menganalisis apakah program Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat di sekolah yang sudah dibuat sudah efektif dan tepat sasaran sehingga 

mereka dapat menindak lanjuti untuk memperbaiki penerapan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat di sekolah. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar di Wilayah Kerja Kecamatan  

Indaralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Lokasi penelitian ini yaitu Sekolah Dasar 

Negeri 02 Indralaya Utara, Sekolah Dasar Negeri 14 Indralaya Utara, Sekolah 

Dasar Negeri 15 Indralaya Utara dan SD IT Robani. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - Januari 2023. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

 Materi pada penelitian ini Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Anak Sekolah Dasar Di 

Wilayah Kerja Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 
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